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Pendirian Pabrik Semen di Jateng Penuhi Amdal

PEMERINTAH Provinsi (Penprov) Jawa Tengah (Jateng) menjamin pendirian pabrik PT Semen
Gresik di Sukolilo Pati aman terhadap lingkungan. Hd ini terkait dengan telah diselesaikannya
analisa mengena dampak lingkungan (Amdd) pendirian PT Semen Gresk oleh Tim Amdal
Universitas Diponegoro (Undip) Semarang.

Hal itu dikatakan Gubernur Jateng, Bibit Waluyo usai sidang paripurna DPRD Provinsi Jateng, di
Semarang, Sdasa(6/1).

Bibit Waluyo meyakinkan kepada masyarakat bahwa penbangunan pabrik PT Semen Gresk di
Sukolib tidak akan merusak lingkungan. Menurut Bibit, kajian analisis mengenai dampak
lingkungan tdah menyatakan kdayakan. "Ini data akademis yang valid, " katanya.

Berbekal analisis ini, Gubernur Jateng menjamin pendirian PT Semen Gresik tidak a&kan merusk
lingkungan. "Lahan pertanian, sumber ar, dan permukiman akan tetap aman," katany a.

Bibit menyatakan, kdayakan Andal ini juga menyentuh aspek sosial danh ekonomi. Ia berhara
kehadiran pabrik senilai Rp3,5 triliun ini mampu mendatangkan kesejahteraan masyarakat.

"Semoga peluang usahadan tenagakerja terbuka lebar," katanya.

Bibit menambahkan, munculnya pro-kontra kehadiran pabrik semen ini merupakan kewajaran.
Namun, seharusnya dengan selesainya amdal, sewajarnya pro-kontra ni telah selesa. "Amdal
ini merupakan jawaban atasberbagai persep ektif," k atanya.

Menanggapi gejolak di Sukolilo, Pati, Bibit berjanji akan melakukan pendekatan kepada sduruh
masyarakat. "Saya akan menjelakan secara keseluruhan letak perkaranya kepada semua
masy ar akat Sukoalilo dan Pati," katany a.

Sementara itu, Kepala Badan Lingkungan Hidup (BLH) Provinsi Jateng, Joko Sutrisno mengaku,
surat keputusan (SK) kelayakan Amdal hasi pebaikan Tim Amdal Undip Semarang telah
dikeluarkan oleh Gubernur Jateng. "SK-nya sudah kelua beberapa hari lalu, tapi saya lupa
nomomy a" katanya.

Joko menjelaskan, tim Amdal ini juga melibatkan bebergpa univerdtas di lua Semarang,
termasuk Universitas Ggjah Mada, Universitas Pembangunan Nasional, dan Institut Teknologi
Bandung. Tim ini sendiri telah menyelesaikan perbaikan yang telah dievaluasi oleh BLH Jateng.
"Sebany ak 250 poin Amdal telah kami perbaiki," kata Ketua Tim Amdal Undip Dwi P Sasongko.

Menurut Dwi Sasongko, sduruh perbaikan ini menyangkut kajian <sial dan karakteristik
hidrologi. "Ini lumrah karena Amdal ni menyangkut kgian sosial, budaya, lingkungan, dan
pembangunan pabrik itu sendiri," katanya.
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